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Abstract

Al-Farabi considered as a philosopher basic foundation of Islamic philosophy. He
is also known as the second teacher (al-mu'allim al-Thani) because of his dominant
ability in logic and reliable commentator of Aristotle’s thought (a great commentator of
the first teacher). Al-Farabi managed appropriately in explaining the logic of Aristotle to
the Arabic-speaking nations without changing the meaning of philosophy because he
considers logic as a universal grammar that its validity was spread throughout the human
race. In field of metaphysics, Al-Farabi able to explain neo-Platonism systematically by
focusing on the discussion of sense, God and cosmology. Through these thoughts, al-
Farabi wants to strengthen the core of the teachings of Islam that is monotheism, so there
is a unity between religion and philosophy.
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A. Pendahuluan

Pemikiran manusia tumbuh secara
berantai dari satu generasi ke generasi
berikutnya sehingga menghasilkan
kebudayaan. Dalam mata rantai inilah
tumbuh dan hidup filsafat." Islam pernah
mengalami kecemerlangan dalam
penguasaan filsafat, bahkan sulit diingkari

! Filsafat berarti suatu usaha untuk memahami
berbagai manifestasi kenyataan melalui cara
berfikir sistematis, kritis dan radikal. Lihat
Fuad Hasan, 1996. Pengantar Filsafat Barat,
(Jakarta: Pustaka Jaya), h. 9.

bahwa kemajuan filsafat di Eropa dewasa
ini merupakan kelanjutan dari filsafat
Islam.

Diskursus filsafat Islam dipastikan
tidak akan lepas dari sosok al-Farabi,
sebagai seorang filosof peletak dasar
filsafat Islam. Bahkan, Majid Fakhry
menyebut al-Farabi, sebagai ahli logika
dan metafisika pertama yang mampu
menjelaskan  secara  sistematik  neo-
platonisme dalam bahasa Arab, meskipun

175



Jurnal CMES Volume VII Nomor 2 Edisi Juli - Desember 2014
Jurusan Sastra Arab Bekerjasama dengan PSTT FSSR UNS

Bagdad. Selama kurun waktu itu ia
gunakan untuk belajar, mengajar dan
menyusun buku. Muridnya yang terkenal
adalah Yachya bin Ad1.?

Memburuknya situasi politik di
Bagdad membuat ia pindah ke Damaskus
(924 M). Setelah dua tahun di Damaskus,
ia pindah ke Aleppo atas undangan putra
mahkota dinasti Chamadan, Saifu ‘d-
Daulah. Di sinilah ia menunjukkan
kemampuannya  menguasai  beberapa
bahasa, ilmu-ilmu filosofis dan bakat
musik. Dia sangat dihormati dan
menghabiskan  sisa  hidup  sebagai
penasehat negara.’

Meskipun ia mempunyai pengaruh
yang sangat besar di istana, namun al-
Farabi tidak menggunakan “aji mumpung”
untuk memperkaya diri. la lebih memilih
hidup zuhud dengan berpakaian sederhana,
dan hanya menerima uang pensiun harian
sebanyak empat dirham dari negara.'°

Pada tahun 339 H/950 M, al-Farabi
meninggal dunia di Damaskus dalam usia
80 tahun. Saifu ‘d-Daulah sendirilah yang
memimpin upacara pemakaman al-Farabi,
sebagai penghormatan atas kematian
seorang sarjana terkemuka.™

Dari biografi singkat di atas, maka
kehidupan al-Farabi dapat dibagi jadi dua
periode. Pertama, periode di mana al-
Farabi lebih banyak berkecimpung dalam
ilmu-ilmu religius terutama fikih, tafsir dan
hadis. Al-JabirT menyebut basis intelektual
ilmu-ilmu religius ini dengan “nalar
bayani”.** Periode kedua, ketika al-Farabi

® Beberapa orang yang sangat dipengaruhi al-
Farabt seperti: Abu Sulaiman al-Sijistani (w.
987), Abu Hasan al-‘Amiri (w. 992), dan Abu
Chayyan at-Tauchidi (w. 1023). lihat Ian
Richard Netton, 1992. al-Farabi and His School
(London: Clays Ltd. ), h. 2

® Osman bakar, Hierarki llmu, h. 37

19 Miisa al-Masawi, Min al-Kindi, h. 82.
Ybrahim Madkir, “al-Farabi” dalam M.M.
Sharif, 1963. History of Muslim Philosophy.
Vol. | (Wiesbaden: Otto Harrowitz), h. 452.

12 satu bentuk nalar yang secara khusus terkait
dengan hukum-hukum bahasa, teks (nash). Ini
pada gilirannya melahirkan himpunan aturan-
aturan dan hukum-hukum berfikir yang

mengalami keterkejutan budaya karena
berhadapan dengan kenyataan
berkembangnya ilmu-ilmu filosofis seperti
logika yang menjadikannya tenggelam
dalam menekuni bidang ilmu ini.

Al-Farabi meninggalkan sejumlah
besar karya penting, bahkan bila Kkita
mempercayai beberapa laporan beberapa
penulis biografi seperti al-Qifthi atau Ibnu
‘Ushaibah, bahwa jumlah tulisan al-Farab1
mencapai tujuh puluh buah.*

2. Al-Farabi Sebagai Guru Kedua

(Al-Mu’allimu ‘ts-Tsani)

Dalam beberapa abad, baik dalam
literatur Barat maupun Islam, Aristoteles
diakui sebagai guru pertama (al-mu allimu
‘l-awwal) dan al-Farabi sebagai guru
kedua (al-mu’allimu  ‘ts-tsani). Ada
beberapa alasan kenapa al-Farabi disebut
sebagai guru kedua. Pertama, menurut
Ibrahim Madkiir, yang sangat intens
meneliti pemikiran al-Farabi, bahwa “guru
kedua” diberikan karena kemampuannya
yang sangat menonjol dalam logika.
Logika merupakan dasar fundamental dari
semua cabang ilmu, dan gelar “guru
pertama” buat Aristoteles juga karena
keberhasilannya dalam menemukan logika
formal. Karena pencapaian yang gemilang
itulah, al-Farabi dalam usia yang relatif
muda berhasil mengungguli gurunya Abu
Bisyir Matta binYtnus yang termasuk ahli
logika di Bagdad ketika itu.™

Kedua, al-Farabi adalah filosof
terbesar setelah Aristoteles dan ia adalah
komentator pemikiran Aristoteles (a great
commentator of the first teacher) yang

ditentukan dan dipaksakan (secara tidak sadar)
sebagai episteme dan kultur Arab yang terkait
erat dengan faktor bahasa dan teks-teks agama
tadi. Muchammad ‘Abid al-Jabir, 1991.
Takwinu ‘1-‘Aqli ‘1-‘Arabi (Beirut: Markazu
Dirasatih ‘I-Wichdah al-‘Arabiyyah), h. 120-
131

3 Ibrahim Madkiir, “al-Farabt”, h. 452

“ Ibid.
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bagian dari logika digambarkan al-Farabi
sebagai ilmu tentang kaedah-kaedah.?

Tetapi al-Farabi selalu membedakan
antara tata bahasa dan logika. Tata bahasa
hanya berkaitan dengan kata-kata,
sedangkan logika berkaitan dengan arti.
Kata-kata merupakan penjelmaan makna,
lebih-lebih  lagi tata bahasa selalu
berkenaan dengan aturan-aturan bahasa,
sedang bahasa itu berbeda-beda. Tetapi
logika  berkaitan dengan  pemikiran
manusia yang selalu sama di mana dan
kapanpun.?

Sumbangan al-Farabi dalam bidang
logika ada dua: pertama, ia telah berhasil
secara tepat dan jelas dalam menerangkan
logika Aristoteles kepada bangsa yang
berbahasa Arab. la menerangkan silogisme
Avristoteles dalam istilah yang dikenal oleh
bangsa Arab dengan menggantikan contoh-
contoh samar dan asing yang digunakan
Avristoteles. Proses yang dilakukannya
tidak merugikan studi logika Aristoteles
dan tidak pula memutarbalikkan arti
filsafatnya.”

Di pihak lain al-Farabi meletakkan
dasar bagi lima bagian penalaran dengan
menampakkan sifat demonstratifnya bila
membawa kepada kepastian, dialektis bila
membawa kepada kesamaan keyakinan
lewat niat baik, sofistik bila membawa
kepada keyakinan lewat niat buruk dan
kesalahan, retorik bila membawa kepada
satu pendapat yang mungkin, dan puitis
bila membawa kepada imajinasi yang
menyenangkan dan menyakitkan jiwa.
Keragaman ini dilakukan sesuai dengan
situasi dan tingkatan pendengar. Para
filosof- ilmuan menggunakan penalaran
demonstratif, teolog menggunakan
silogisme  dialektik  dan  politikus
menggunakan silogisme retorik.”

Jelaslah, bahwa cara menghadapi
setiap  kelompok  masyarakat harus
disesuaikan dengan tingkat pengetahuan
mereka dan dengan demikian silogisme

2 Osman Bakar, Hierarki Ilmu, h. 153
?! Ibrahim Madkiir, “al-Farabt”, h. 455
°2 |bid. h. 456

2 | pid.

demonstratif digunakan untuk kelompok
dan massa yang sulit.

Al-Farabi, tidak seperti gurunya Abu
Bisyr Matta bin Yunus, tidak membuat
perbedaan tajam bahwa logika menyelami
makna, sedangkan tata bahasa menyelami
bunyi (lafal).** Al-Farabi menganggap
logika sebagai sejenis tata bahasa universal
yang keabsahannya menyebar luas ke
seluruh ras manusia. Alasannya adalah:
pertama logika berkenaan dengan pikiran
atau ucapan dalam hati yang dimiliki oleh
semua manusia. Kedua, logika hanya
berminat pada lafal yang umum yang
terdapat pada setiap bahasa segenap
komunitas.”

2) Metafisika

Metafisika adalah cabang filsafat
yang  berusaha  untuk  menyajikan
pandangan komprehensif tentang segala
yang ada. la membicarakan seperti
problematika tentang akal dan benda,
hakekat perubahan, arti kemerdekaan,
kemauan, wujud Tuhan dan kepercayaan
kepada kehidupan setelah mati.?®

Metafiska sebagai kajian fisafat oleh
Aristoteles disebut sebagai filsafat pertama
(al-falsafatu ‘l-uld), yaitu sesuau yang
berkaitan dengan sebab-sebab terdalam
yang merupakan prinsip konstitutif dan
tertinggi dari segala hal.?’

# Dalam tradisi filsafat muslim era klasik, Abu
Bisyr Matta’ Ibn Yinus (870-940), adalah
seorang ahli logika dan filsafat Yunani
berpolemik dengan Abu Sa’id al-Stwrafi (893-
979), seorang teologi agama (mutakallimun).
Mereka berbeda pendapat tentang fungsi dan
manfaat logika dan filsafat bagi dunia Islam.
Lihat Oliver Leaman, An Introduction to
Medieval Islamic Philosophy, edisi Indonesia,
terj. M. Amin Abdullah, 1989. Pengantar
Filsafat Islam (Jakarta: Rajawali Press), h. 12-
15.

% Osman Bakar, Hierarki llmu, h. 155.

% Harold H. Titus, 1984. Persoalan-persoalan
Filsafat , terj. H.M. Rasyidi (Jakarta: Bulan
Bintang), h. 20.

7 ouis D. Kattsoff, 1996. Pengantar Filsafat,
terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana), h. 76. Bandingkan dengan Loren
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bergerak, dan yang bergerak itu pasti
digerakkan oleh sesuatu yang lain dan
yang menggerakkan itu pasti juga ada
yang menggerakkan, demikian
seterusnya sampai pada sesuatu yang
menggerakkan tetapi tidak digerakkan
karena tidak mungkin sesuatu itu tanpa
akhir, dan menurutnya itulah Tuhan.*

Demikian pula ia membuktikan
dengan teori sebab efesien (effecien
causation) bahwa tidak dapat dipahami
suatu sebab itu tidak berakhir, dan
sesuatu yang tidak dapat dipahami itu
tidak mungkin, maka pasti ada akhir
yaitu berupa sesuatu yang tidak
disebabkan oleh vyang lain vyaitu
Tuhan.®

Bukti kosmologis tentang adanya
Tuhan ini juga ia kemukakan dengan
cara kembali ke penjelasannya tentang
pembagian Yang Ada kepada yang
Necessary dan yang Contingen dalam
ontologi. la menyatakan bahwa adanya
alam ini ternyata telah ada secara
aktual, oleh karena itu pasti ada yang
mengeksiskan dan bila  yang
mengeksiskan alam itu berupa hal yang
contingen pasti juga ada yang
mengadakan terus seperti itu sampai
akhir dan akhir itulah yang Necessary
yaitu Tuhan.*

Walaupun memberikan bukti-bukti
adanya Tuhan al-Farabi tidak secara
tegas menyatakan apakah Tuhan dapat
atau tidak dikenali? la menyatakan
Tuhan itu dapat diketahui atau tidak
dapat diketahui, jelas dan tersembunyi.
Pengetahuan yang terbaik tentang Dia
merupakan sesuatu yang tidak mungkin
dapat diketahui oleh manusia secara
menyeluruh.®

Tentang hakekat Tuhan ini al-Farabt
menyatakan bahwa Dia al-Mawjiadu ‘I-
Awwal, merupakan sebab dari segala

%2 pembuktian ini disebut dengan teori gerakan
(teory of motion). Lihat M. Saeed Sheikh,
Studies, h. 80-81.

* Ibid., h. 81

** Ibid,

sesuatu yang ada, dan Dia merupakan
hal yang sempurna, terlepas dari segala
kekurangan.  Keberadaannya tidak
mungkin karena ada sesuatu sebab dan
ada-Nya tersebut bukan berupa materi
(Maddah) dan bentuh (Shirah). Al-
Mawjidu ‘I-Awwal ini tidak dapat
dibatasi dengan sesuatu definisi yang
menunjukkan esensinya, karena suatu
batasan merupakan sifat dari bagian-
bagian yang didefinisikan tersebut,
sedangkan  al-Mawjidu  ‘I-Awwal
tersebut bukanlah terdiri dari bagian-
bagian sehingga tidak mungkin dapat
didefinisikan. Dan karena al-Mawjidu
‘I-Awwal tersebut bukan berupa materi
ataupun bentuk, maka ia  pastilah
berupa akal, karena akal-lah yang tidak
memerlukan bentuk dan materi.*

c. Kosmologi

Bagi al-Farabi seperti diungkap di
atas, Tuhan adalah akal yang berfikir
yang bukan berupa benda. Bagaimana
hubungan-Nya dengan alam yang
berupa benda ini? Apakah alam ini
keluar dari-Nya dengan proses waktu
ataukah alam itu gadim seperti Tuhan
sendiri?

Untuk menjawab permasalahan ini
al-Farabi mengemukakan teorinya yang
disebut dengan teori emanasi atau al-
faidl. Teori ini pada dasarnya terjadi
dalam bentuk tunggal dan bertingkat
secara mekanis-determinis  yang
akhirnya  melahirkan alam yang
beraneka warna.

Proses terjadinya alam secara garis
besar dapat digambarkan sebagai
berikut: Tuhan sebagai wujud dan akal
murni, di mana ia sebagai subjek
sekaligus objek berfikirnya hingga
kemudian melahirkan (memancarkan)
akal yang pertama dan wujud yang
kedua. Dari pemikiran akal pertama
dalam kedudukannya sebagai wujud
yang mumkin dan mengetahui dirinya,
maka keluarlah langit pertama (al-
falaku I-a’l@) beserta dengan jiwanya.

% bid, h. 80. % Misa al-Masawi, Min al-Kindi, h. 95-96.
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yang memang telah umum pada masa itu
dengan dominasi pemikiran Aristoteles.
Demikian pula ia ternyata tetap
melandaskan pemikirannya dalam
beberaapa hal pada ajaran agama.

Menurut al-Farabi perbedaan antara
agama dan filsafat tidak dirumuskan dalam
kerangka perbedaan antara keimanan
wahyu dan akal,. Tetapi perbedaan itu
terutama dipahami dalam kerangka kontras
antara kedua tipe penalaran atau cara
menerima kebenaran wahyu. Ini terlihat
pada klasifikasi ilmu yang ditawarkan al-
Farabi dengan ilmu filosofis dan ilmu-ilmu
religius yang menurutnya lebih pada
perbedaan metodologi berfikir.

Filsafatnya mungkin bertumpu pada
beberapa perkiraan yang Kkeliru dan
mugkin juga berisi beberapa hipotesis yang
telah ditolak oleh ilmu pengetahan modern,
tetapi ia mempunyai peran penting dan
pengaruh yang besar pada pemikiran masa
sesudahnya.

Dalam percikan filsafat al-Farabi,
tampaklah bahwa ia memperkenalkan
epistemologi baru yang belum dikenal
sebelumnya yaitu epistemologi burhani
(dari kata burhan yang berarti penalaran
rasional atau demonstratif) mencakup
disiplin-disiplin ilmu yang menjadikan
rasionalisme Aristoteles sebagai sumbet
mata air pemikirannya.

Namun, yang perlu dicatat, bahwa
al-Jabiri yang mempunyai proyek Kkritik
terhadap nalar Arab, tidak tertarik degan
perkembangan nalar burhani di wilayah
Timur dunia Islam terutama sejak periode
al-Farabi dan Ibnu Sina karena
orientasinya lebih didominasi persoalan
ilmu kalam (dalam arti dibatasi oleh ruang
lingkup pemikiran nalar bayani) sehingga
pemecahan yang ditawarkannya berasal
dari tradisi ‘irfani yang membenarkan
penyatuan agama dan filsafat serta
pengakuan terhadap ajaran emanasi (al-
faidl) terlebih lagi di tangan al-Ghazalt dan
sesudahnya, logika Aristoteles hanya
bersifat instrumental dan terlepas dari
segenap pandangan  (world-view) yang

melingkupi  sistem filsafat Aristoteles
tersebut.®
Meskipun  pemikiran  al-Farabi

merupakan pencerminan abad pertengahan,
tetapi mengandung gagasan modern dan
kontemporer. la senang terhadap ilmu
pengetahuan, menawarkan pemikiran-
pemikiran alternartif dengan keberanian
bereksperimen. Dan melatih untuk berfikir
sistematis dan teoritis serta menolak
peramalan dan astrologi. la mengangkat
akal ke tingkat yang lebih tinggi sehingga
terdorong untuk mendamaikannya dengan
tradisi untuk tercapai kesesuaian antara
filsafat dan agama. Maka gelar al-

Mu’allim ‘I-Tsani sangat layak untuk

diberikan padanya.
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